BAB Il
PEMBAHASAN
3.1. Pengertian Simpanan Sisuka

Simpanan adalah: dana yang dipercayakan oleh maksy&epada bank
dalam bentuk Giro, Deposito berjangka, Sertifikgpasito, Tabungan, dan atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengah Sadangkan yang dimaksut dengan
simpanan sisuka adalah: Simpanan sukarela beggnadgposito) yang dikelola
berdasarkan prinsip mudharabah, Dengan jangka v@aRulan, 6 Bulan, 12
Bulan dan kelipatannya sesuai dengan kesepakatara genyimpan dan pihak

bank.

Sedangkan yang dimaksut dengan diposito adalatpa®ian yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktunterteenurut perjanjian
antara penyimpan dengan bank yang bersangkutdapun jenis Deposito

Berjangka adalah:

1. Deposito berjangka biasa
Deposito yang berahir pada jangka waktu yang dipgkan,
perpanjangan hanya dapat dilakukan setelah adaoperman baru/
pemberitahuan dari penyimpan.

2. Deposito berjangka otomatis(gtomatic roll ovey

! Budi Agus RiswandiAspek Hukum Internet Bankingpkarta: PT. Raja Grapindo, 2005, him 10.
2 Wiroso, S.E., M.B.A.Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Bagkriah, Jakarta:
PT. Grasindo, 2005, him.

25
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Pda saat jatuh tempo, Secara otomatis akan digangamintuk jangka

waktu yang sama tanpa pemberitahuan dari penyirhpan.
3.2 Landasan Hukum Deposito:

1) Al-Quran

¢ BICURZPE IO 200 LA Lo I o BDHORTEHOCER
¢ OI0%0e<= 227E+wOO0ANEOl BSMUODEHOE6¢s
&AAE e & § 0O PeRD TP 20T M@ R

XYW 49 PLAECRHEE0 BV 0@+ LK GOV S

Artinya: “ Hai orang-orang beriman! janganlah kalmasaling memakan (
Mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang bKicuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela diesrinu”. (QS.
Annisa; 29§
T AR DO LE>Yre=2e<= BIMQEAOLD R B
EJIRVGE JEANT PR BN AA Lo 0.erOXI+R o+
A S oS- =ga=k TR J0RNEOR Jm R JJOT Tk JCIY 3-Nm | B8]
EXROSY D€O*<-40

Artinya: “ Maka jika sebagian kamu mempercayai sgha yang lain,
Hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatga hendaklah ia
bertakwa kepada Alloh tuhannya”. (QS. Al Bagordt83)

BXMURGIL IO 20GQ LA Lo de o B0k OO
&P QOUD>ORD YW e N B S U0

Artinya: “ Hai orang yang beriman! Penuhilah akadad itu”.
(QS Al Maidah : 1)

QO WA OR Y J2S>TCONEOR “a @010
G JEOIRME=0 IOXY ¢HgHe BXOAO ST
& A S

Artinya: “ Tidak ada dosa bagimu untuk mencari kaia
darituhanmu”. (QS. Al Bagoroh : 198)

3 .

Ibid

4 Wiroso, S.E., M.B.A.Penghimpunan Dana Dan Hasil Usaha Bank Syaridakarta, PT.
Grasindo, 2005, him.
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2) Al Hadist

_laHi 4;;\.:.4; JUI ca.s b\ s_.iiadt J\:r—:;: JL;J‘ Bl ois”
L_.g{:.;.ﬁ \'_; c\-.'fbjd;d:}e 3’; o ju;d-l-m-iﬁ' of 4.:>-L«0 61-9
PR O I O T TR AT R S
o daa gV 3 gkl ey ) 556 ;.L) fJ/T’Jij’;:‘m o A

ke 3}

Artinya: Abbas bin Abdul Muthalib jika menyerahkdrarta
sebagai mudharabah, la mensyaratkan kepada mudingilagar
tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni lembahtas tidak
membeli hewan ternak, jika persyaratan itu dilanggda
(Mudhorib) harus menanggung resikonya. Ketika pasian
yang ditetapkan Abbas itu didengar Rosululloh, id&el
membenarkannya. (HR. Thabrani dari Ibnu AbBas)

=

v s Bl 86 06 (L ATy e & uj:ﬂ o
‘_;"°‘_)_))¢"Uy"*‘uf"“‘jb_}'j‘i"l"_"w) GJ’J

(Gt o a>be

f

Artinya: Nabi bersabda “ Ada tiga hal yang mengand berkah:
Jual beli secara tunai, Mugaradah (Mudharabah), Dan
mencampur gandum dan jawawud untuk kepentingan huma
tangga, Bukan untuk dijual” (HR.lbnu Majah dari Staib)

3. Kaidah Figih
Gl = e 95 05 of Wy 2y e deEddl yys

Pada dasarnya, Semua betuk muamalah boleh dilakikkanali
ada dalil yang mengharamkannya

5 |bid
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4. Para Ulama
Para Ulama menyatakan bahwa dalam kenyataan baomgalg
yang mempunyai harta namun tidak mempunyai kepandialam
usaha memproduktifkannya sementara itu, Tidak #eulika orang
yang tidak amemiliki harta namun ia memiliki kemarap dalam
memproduktifkan nya. Oleh karena itu, Diperlukanamg
kerjasama diantara kedua belah pihak.
5. Fatwa DSN
Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No DSN/IMW/
2000/ Bertanggal 01 April 2000 Tentang diposito Meenikan Landasan
Syariah dan ketentuan tentang Deposito Mudharagtadgsi berikuf:

1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai Bbbhi
maal atau pemilik dana dan bank bertindak sebagai
mudharib atau pengelola dana.

2) Dalam kepastiannya sebagaai mudharib bank dapat
melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertgaman
dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, Bekna
didalamnya Mudharabah dengan pihak lain.

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam kentu
tunai bukan piutang.

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk

nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening

6 .
Ibid
" Tim penulis DSN-MUIHimpunan Fatwa Dewan Syariah Nasion&Hisi ke empat.
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5) Bank sebagai mudharib menutup operasionalnya deposi
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi
haknya.

6) Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah

keuntungan ®
3.3 Akad yang digunakan dalam Simpanan Sisuka

Dalam Simpanan Sisuka ini mengunakan akad
Mudharabah, Dalam hal ini bisa disebut juga dendaposito
mudharabah, Deposito Mudharabah adalah: Simpanaydvikat
Dibank yang pengambilannya sesuai waktu yang tdigtapkan
olen Pihak penyimpan dan pihak bank, Variasi deposi
Mudharabah diklasifikasikan kedalam deposito: laBul3 Bulan,

6 Bulan, 12 Bulan’

Dalam hal ini pihak Bank sebagai bertindak sebawadlharib (
Pengelola dana), Seadangkan nasabah bertindakas&azhibul
Mal ( Pemilik Dana) .Dengan demikian pihak bank dalam
kapasitasnya sebagai mudharib memiliki sifat sebsa@rangwali
amanah Yakni harus barhati-hati atau bijaksana sertaktiesd
baik dan bertanggung jawab atas segala sesuaiy ty@bul

akibat kesalahan atau kelalaiannya.Dari hasil pefeg: dana

® Wiroso, S.E., M.B.APenghimpunan Dana Dan Hasil Usaha Bank Syariatkarta, PT.
Grasindo, 2005, him 54.

® MuhamadTeknik Penghitungan Bagi Hasil dan Profit Margiada Bank SyariahYogykarta,
Ull Press, 2004, him.7
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mudharabah, Pihak bank akan membagihasilkan kepada
pemilikdana sesuai dengan nisbah yang telah disépalan
dituangkan dlam akad pembukaan rekening. Dalam gielagn
dana tersebut, Pihak bank tidak bertanggung javehadap
kerugian yang bukan disebabkan oleh kelalaiannga i apabila
yang terjadi adalah mis manajement ( salah uruakPbank
bertanggung jawab penuh penuh terhadap kerugisebiet®

Secara umum, Mudharabah terbagi menjadi dua bagian:
Yaitu Mudharabah Muthlagaldan mudharabah muqayyadéh
Mudharabah muthlagahadalah: Dalam deposito mudharabah
Muthlagah pemilik dana tidak memberika batasan ptagyaratan
tertentu kepada bank dalam mengelola investasBgik, berkaitan
dengan tempat, Cara maupun objek investasinya. dbekata lain
pihak bank mempunyai hak dan kebebasan sepenuhaigan d
menginvestasikan dana ini keberbagai sektor bisnigang
diperkirakan akan memperoleh keuntungan.

Sedangkan Mudharbah Mugayyadahadalah: Berbeda
halnya dengan deposito Mudharabah muthlagah dakyposito
Mudharabah Mugayyadah, Pemilik dana memberkan datatau
persyaratan tertentu kepada pihak bank dalam maagel

investasinya, Dengan kata lain, Pihak bank tidaknpenyai hak

10y, Adiwarman A. Karim, S.E., M.B.A., M.A.E.BBank Islam Analisis Figih dan Keuangan
Jakarta, PT. Raja Grafindo, Cet ke-3, 2006, hid3. 3

“Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Dari Teori ke Praktekakarta, Gema Insani, Cet ke-
1, 2001, him. 97.
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dan kebebasan sepenuhnya dalam menginvestasikanirdake

berbagai

sektor bisnis yang diperkirakan akan meohge

keuntungart? Untuk simpanan sisuka ini pihak BMT Walisongo

Papandayan

Semarang,

menggunakan

Ak&tudharabah

Muthlagah karena pegelola dana deposito sepenuhnya menjadi

tanggung jawab BMT Walisongo papandayan Semétan.

PENABUNG/

DEPOSAN

3.4. Skema mudhar abah muthlagah

1.titipan dana

+—
4. Bagi hsil

BANK

2. Pemanfaatan dana
e

—
3. Pemanfaatan dana

DUNIA USAHA

Dalam skema mudharabah muthlagah terdapat bebeahpang sangat

berbeda secara fundamental dalam hal natureasfams$ip between bank and

customer pada bank konvensional.

a. Penabung atau deposan di bank syariah adalah anvastgan sepenuh-

penuhnya makna investor. Dia bukanlah lender ataditor bagi bank

seperti halnya di bank umum. Dengan demikian, sepansip, penabung

dan deposan entitled untuk risk dan return daiil baaha bank.

2. Adiwarman A. Karim, S.E., M.B.A., M.A.E.mank Islam Analisis Figih dan Keuangan
Jakarta, PT. Raja Grafindo, Cet ke-3, 2006, hid7.3

¥ Wawancara dengan Teller Agung Lestari di BMT Walisongo papandayan Semarang.
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b. Bank memiliki dua fungsi : kepada deposan atau Ipemg ia bertindak
sebagai pengelola ( mudharib ) sedangkan kepaad& disaha ia
berfungsi sebagai pemilik dana ( shohibul maalrgde demikian baik
kekiri maupun kekanan bank harus sharing risk aaarm( lihat skema
sebelumnya.

c. Dunia usaha berfungsi sebagai pengguna dan peag#dola yang harus
berbagi hasil dengan pemilik dana yaitu bank. Daf@ngembanganya,
nasabah pengguna dana dapat juga menjalani hubdatem bentuk jual

beli, sewa, dan fee based servicés.
3.5. Prosedur Simpanan Sisuka

Ketentuan umum pembukaan simpanan di BMT Walisongo
Papandayan Semarang:
1. Yang menjadi penyimpan ialah: untuk anggota, caleggota koprasi
lain/ anggotanya.
2. Sebagai bukti simpanan BMT Walisongo Papandayana&erg dan
menerbitkannya:
1) Buku simapnan untuk Sirela, Sirela junior, Sididihara, Sisukur
2) Kartu simpanan untuk simpanan berjangka
3. Apabila terdapat perbedaan antar saldo pada bukpasian dengan
saldo yang tercatat pada BMT Walisongo maka sebaaf@kkan

dipergunakan saldo yang tercatat pada pembukuan Bslisongo.

4 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah Dari Tekei Praktek, Jakarta, Gema Insani, 2001
him.151.
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. Apabila buku/ warkat simpanan hilang, Penyimpanusasegera
melapor kepada BMT Walisongo dengan mengisi sueahyataan
bermatrai dan dengan lampiran surat hilang damkspn.
. Penyalahgunaan dalam bentuk apapun akibat hilanignka/ warkat
simpanan bukan tanggung jawab BMT Walisongo.
. Penyimpan menyatakan tunduk pada segala ketenaranberlaku di
BMT Walisongo baik yang saat ini berlaku maupungakan ada
dikemudian hari.

Ketentuan khusus simpanan sisuka di BMT Walisongo
Papandayan Semarang:
. Simpanan berjangka yang dikelola berdasarkan privisidharabah
. Anggota sisuka dapat menentukan jangka waktu 3rB@aulan, 12
Bulan dan kelipatannya sesuai kesepakatan
. Jumlah setoran minimum Rp. 1.000.000,-
. Dapat diperpanjang secara otomatis
Keunggulan

* Aman, mudah dan barokah

* Bebas biaya administarasi bulanan

* Bagi hasil di pindah bukukan secara otomatis kepaman

SIRELA anda
» Kesempatan mendapatkan hadiah menarik

Pembukaan rekenig simpanan SISUKA:
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a. Customer servicdCS) menanyakan keperluan
mitra, sekaligus menanyakan kepada mitra dari
man tahu BMT Walisongo Papandayan
Semarang.

b. CS pemberikan pengertian kepada mitra tentang
persyaratan untuk mengajukan simpanan
SISUKA (Simpanan sukarela berjangka)/
deposito yang terdiri dari: Mengisi formulir dan
melampirkan 1 foto copy KTP.

c. Setelah mitra mengisi formulirr tersebut maka
setelah itu CS ( Customer service) ketentuan dan
sayarat-syarat yang mengenai hal tentang
simpanan sukarela berjangka ( SISUKA)

d. Setelah mitra menyetujuinya maka mitra harus
menandatangani spesiment berserta matrai 7000

e. Setelah itu mitra menyerahkan sejumlah uang
minimal Rp. 1000.000,- ntuk diserahkan kepada
Cs.
dan mitra akan mendapatkan tanda bukti
penyimpanan uang di BMT Walisongo yaitu
warkat.

Penutupan Simpanan SISUKA:
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a. Penutupan rekening hanya dapat dilakukan oleh
penyimpan secara langsung.

b. Bagi hasil atas penutupan rekening diperhitunglaan d
besar hasil yang dibagikan pada bulan sebelumnya.

c. Biaya penutupan rekening simpanan Rp. 5000,-

d. Apabila pembenaran biaya administrasi pada simpanan
mengakibatkan dana simpanan hasis ( nol) maka akan
disampaikan pemberitahuan ke alamt terahir yang
tercatat di BMT Walisongo setelah dilakukan
penutupan rekening bersangkutan.

3.5. Perhitungan Bagi Hasil smpanan SISUKA
Bagi keuntungan atau bagi hasil merupakan oiama bagi
lembaga keuangan tanpa bunga atau bank syariahnfaaa bank dan
nasabah memperoleh keuntungan, Mengapa dalam ekofmslam
mengunakan bagi hasil tidak mengunakan sistem bdRertanyaan ini
cukup filosofis dan mendalam. Pertanyaan ini haliusembalikan pada
ayat-ayat Al-quran yang mendasari pijakanhya.

* Forde PRORNIAR OR* BXODHNQIO+L 60
e @0 SHAESTADHQIOIDRO $xEQ LA Fo S
oo Ao S RO B AOCOWIr D

XD YBED 20N 09D EON o OFNRO

5 Muhamad Teknik Perhitungan Bagi hasil dan Profit MargindsBank SyariahYogyakarta,
Ull press, 2004, him. 19.
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Artinya: "Dan perangilah di jalan Alloh orang-orang yang
memerangi kamu ( tetapi ) janganlah kamu melamgzias karena
sesungguhnya Alloh tidak menyukai orang-oran yamgampaui batas.
(QS. Al-bagarah: 190)

Ayat ini menerangkan tentang kerjasama dalam ekorisiam
dapat menciptakan kerja produktif sehari-hari deasyarakat.

Melalui kerjasama ekonomi akan terbangun pemeratdamn
kebersamaan. Fungsi-fungsi ayat di atas menunjubkhwa melalui bagi
hasil akan menciptakan suatu tatanan ekonomi yesij merata®

Oleh karena itu Pada kesempatan ini penulis akambegkan
contoh perhitungan bagi hasil simpanan sisuka diTBMWalisongo
Papandayan Semarang. Adapun cara perhitunganbggasderikut:

Contoh:

Ibu Sugianti memiliki deposito Rp. 10.000.000,n1gka waktu 3
bulan ( 5 oktober 2011- 5 januari 2012 ), dan riisbagi hasil 0,83%
perbulan. Berapakah bagi hasil yang didapatkasugianti perbulannya:

Jumlah diposito X 0.83%

Adapun pendapatan bagi hasil ibu Sugianti adalah 8&3000,-
perbulannya, Apabila ibu sugiarti jangka waktunlgposito selama tiga
bulan maka bagi hasil ibu sugiati adalah Rp. 249:00

Adapun bagi hasil yang digunaka oleh BMT Walisopgpandayn
Semarang untuk simpanan SISUKA ini adalah 10% peartalan apabila

di bulankan bagi hasil menjadi 0,83% perbuian.

% Ibid
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Perhitungan bagi hasil untuk deposan mudharabathldfah
dapat dilakukan dengan dua Metode yaitu:
A. Anniversary Date
a. Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secaranbal
yaitu: pada tanggal yang sama dengan tanggal peaahuk
deposito.
b. Tingkat bagi hasil yang dibayarkanadalah tingkafi Ibasil
tutup buku bulan terahir.
c. Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat
diafiliasikan ke rekening lainnya sesuai dengampaiaan

deposan.

B. End of Month

a. Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secara
bulanan, yaitu pada tanggal tutup buku setiap bulan

b. Bagi hasil bulan pertama dihitung secara proposiona
hari efektif termasuk tanggal tutup buku tetapiakid
termasuk tanggal pembukaan deposito.

c. Bagi hasil bulan terahir dihitung secara propoditiaai
efektif tidak termasuk tanggal jatuh tempo deposito
Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkagib

hasil tutup buku bulan terahir.

”Wawancara dengan Teller Agung Lestari di BMT Watigo Papandayan Semarang
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d. Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalendearbul
yang bersangkutan ( 28 hari, 29 hari, 30 hari,&1) h
e. Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat
diafiliasikan ke rekening lain sesuai permintaan
deposan*®
Dalam dua cara tersebut memiliki konsekuensi yaegodia
sehingga perlu di telaah lebih mendalam. Pada isaaebagian Bank
Syariah melakukan pembayaran bagi hasil depositdhamabah dengan
metode setiap isi ulang tanggal dan sebagian barkab lain melakukan
pembayaran bagi hasil deposito mudharabah deng&rdensetiap akhir
bulan atau awal bulan berikutnya, Pembayaran basgji mudharabah di
lakukan setiap ulang tanggal pembukaan depositala Pdasarnya
perhitungan bagi hasil deposito di lakukan denganddsarkan dari
perhitungan distribusi hasil usaha pada bulan yalogsehingga dalam hal
perhitungannya mempergunakan indikeae ataureturn atauequivalent

rate maka di pergunakan hasil perhitungan pada bulaglseinya’®
3.7. Analisis perhitungan bagi hasil menurut hukum Islam

Secara teknis fisik, menabung di bank syadieigan yang berlaku dibank
konvensional hampir tidak ada bedanya. Hal ini kareaik bank syariah maupun

bank konvensional diharuskan mengikuti aturan tekm@rbankan secara umum.

18|y, Adiwarman A. Karim, S.E., M.B.E.,M.A.E.PBank Islam Analisis Figih dan Keuangan,
Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2006, him. 305.

¥ Wiroso, S.E., M.B.A.Penghimpunan Dana Dan Hasil Usaha Bank Syariatkarta, PT.
Grasindo, 2005, him. 58.
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Akan tetapi, jika diamati secara mendalam terd@eabedaan besar diantara ke

duanya.

Perbedaan pertamaerletak pada akad, pada bank syariah semua ksinsa
harus berdasarkan akad yang dibenarkan oleh sy®migan demikian semua
transaksi itu harus mengikuti kaidah dan aturangyberlaku pada akad-akad
muamalah syariah. Pada bank konvensional tranpeksbukuan, rekening, giro,
tabungan, maupun deposito, berdasarkan perjanjignant namun perjanjian
titipan ini tidak mengikuti prinsip manapun dalanuamalah syariah, misalnya
wadiah, karena salah satu penyimpangannya diantsaaenjanjikan imbalan

dengan tingkat bunga tetap terhadap uang yandati se

Perbedaan kedugerdapat pada imbalan yang diberikan. Bank koriveaé
menggunakan konsep biaya ¢ost concept) untuk menghitungkan
keuntungannya. Bank syariah menggunakaofit sharing artinya dana yang

diterima bank disalurkan kepada pembiayaan.

Perbedaan ketigadalah sasaran kredit atau pembiayaan para pemdiank
konvensional tidak sadar bahwa uang yang ditabumglaa diputarkan kepada
semua bisnis tanpa memandang halal haram bissisbigr bahkan sering terjadi
dana tersebut untuk membiayai proyek-proyek milikipg perusahaan bank
tersebut. Adapun dalam bank syariah penyaluran dsmmk simpanan dari
masyarakat dibatasi oleh dua prinsip dasar yaitasipr syariah dan prinsip

keuntunagan.
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Contoh perhitungan bagi hasil bank syarih dan amkensional :

BANK SYARIAH

BANK KONVENSIONAL

Bapak mufadhol memiliki deposit

nominal = Rp. 10.000.000.-

Jangka waktu 1 (satu) bulan

januari 2000-1 februari 2000)

Nisbah bagi hasil deposan 579

bank 43%

oBapak mufadhol memiliki deposit
nominal = Rp. 10.000.000,-
(Jangka waktu 1 ( satu ) bulan ( 1 jany
2000- 1 februari 2000)

Bunga = 20% p.a

Jika keuntungan yang diperoleh unt
diposito 1 ( satu ) bulan sebesar ¥
30.000.000,- dan rata-rata sal
deposito jangka waktu 1 bulan ada

Rp. 950.000.000,-

uk

do

ah

Pertanyaan berapa keuntungan vy

diperoleh bapak mufadhol.?

aRgrtanyaan berapa bunga ya

diperoleh bapak mufadhol..?

Jawab:
Rp.( 10.000.000 : 950.000.000 ) X R

30.000.000 X 57% = Rp. 180.000,-

Jawab:
fRp. 10.000.000 X ( 31 : 365 hari )

20% = Rp. 159.863

(0]

ari

ing

X




Dari uraiaan diatas dapat disimpulkan sebagai berik
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BANK SYARIAH

BANK KONVENSIONAL

Besar kecilnya bagi hasil

yang

peroleh deposan bergantung pada:
- Pendapatan Bank
- Nisbah bagi hasil antar
nasabah dan Bank

- Nomilal deposito nasabah

- Rata-rata saldo deposito ur
jangka waktu tertentu yang a
pada Bank

- jangka waktu deposito karer

lan

mempengaruhi  pada

investasi

dBesar-kecil bunga yang di
deposan bergantung pada:
- tingkat bunga yang berlaku

a nominal deposito

- jangka waktu deposito

perol




Perbedaan bagi hasil dan bunga
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Bunga

. Penentuan bunga dibuat pada
waktu akad dengan asumsi
selalu untung

. Besar presentase berdasarkan
pada jumlah uang ( modal) yang
dipinjamkan

. Pembayan bunga tetap seperti
yang dijanjikan tanpa
pertimbangan apakah proyek
yang dijalankan oleh pihak
nasabah untung atau rugi

. Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun jumlah
keuntungan berlipat atau
keadaan ekonomi sedang
booming

. Eksistensi bunga diragukan | (

Bagi hasil
. Penentuan besar rasiony
nisbah bagi hasil dibua
pada waktu akad denga
berpedoman pad

. Besar

. Bagi hasil bergantung pag

. Jumlah pembagian lak
meningkat sesuai denga
peningkatan jumlat

kemungkinan untung rugi

rasio bagi hag

berdasarkan pada

keuntungan yang diperoleh

keuntungan proyek yan

dijalankan, Bila  usah

merugi, kerugian aka
ditanggung bersama olé€

kedua belah pihak

jumlah

la

o)

2h

a
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kalau tidak dikecam) oleh semua pendpatan
agama, termasuk islam e. Tidak ada yang meragukan

keabsahan bagi had

3.8. Analisis
Analisis SWOT terhadap simpanan sisuka pada BMT idtfado

Papandayan Semarang.

1. Strengths ( kekuatan )
Kekuatan yang dimiliki simpanan sisuka di BMT Watigo
Papandayan Semarang:
a. Tidak ada biaya administrasi setiap bulan.
b. Membantu perencanaan program investasi nasabah.
c. Nasabah memiliki kemudahan dalam persyaratan pemalouklan
penutupan Deposito Investasi Mudharababh.
d. Bagi hasil dipindah bukukan secara otomatais ke&iran Sirela
e. Perpanjangan jangka waktu dapat dilakukan secacnatis
(Automatic Roll Over )
2. Weaknesses ( kelemahan )
Dengan kekuatan yang dimiliki, Simpanan SISUKA diMB
Walisongo Papandayan Semarang juga memiliki bphekalemahan

yaitu:

20 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Tekei Praktek, Jakarta, Gema Insani, 2001,
him. 61
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a. Dalam perhitungan bagi hasil di BMT Walisongo Pajzaman
Semarang belum sesuai dengan hukum islam
b. Minimnya SDM yang benar-benar tahu tentang ilmubaekan

Syariah

3. Opportunities ( peluang )
a. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahuirtgriaitul
Maal Wa Tamwil ( BMT) dan produk- produknya
b. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui grodu
Simpanan SISUKA di BMT Walisongo Papandayan Sengaran
c. Masih banyaknya masyarakat yang memiliki dana/ahdmsar
namun kurang pandai dalam memproduktifkan danaimgze.
4. Threats ( ancaman )
Ancaman yang dihadapi bagi BMT Walisongo Papanda$amarang
antara lain :
a. Banyaknya produk competitor yang sejenis dari Bllifi bahkan atau
lembaga keuangan lain.
b. Kecenderungan masyarakat lebih memilih bank konwaat karena
kurangnya pengetahuan terhadap Baitul Maal Wa Ta(BMT)
c. Banyak anggapan yang keliru dari masyarakat balessitpngan bagi

hasil sama dengan bunga.



